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Abstrak: Karies gigi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi yang paling umum pada anak usia 
sekolah, sementara kebiasaan menyikat gigi pada malam hari masih rendah dilakukan sehingga 
meningkatkan risiko pembentukan plak dan terjadinya karies. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara kebiasaan menyikat gigi malam hari dengan kejadian karies gigi pada 
anak usia 10–12 tahun di Gampong Laksana, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Penelitian 
menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan 38 anak yang dipilih 
melalui teknik proporsional sampling. Data diperoleh melalui kuesioner dan pemeriksaan gigi 
menggunakan indeks DMF-T/def-t, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat dengan uji Chi-
square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki kebiasaan menyikat gigi 
malam hari yang kurang baik atau tidak menyikat gigi malam hari sama sekali (71,1%), dan 28,9% anak 
mengalami karies dengan tingkat yang sangat tinggi. Hasil uji statistik membuktikan adanya hubungan 
signifikan antara kebiasaan menyikat gigi malam hari dengan kejadian karies gigi (p = 0,001). Dengan 
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kebiasaan menyikat gigi sebelum tidur berperan penting 
dalam mencegah karies pada anak, sehingga diperlukan edukasi intensif kepada anak dan pendampingan 
orang tua untuk membiasakan menyikat gigi dua kali sehari, terutama pada malam hari. 
Kata Kunci: Menyikat Gigi Malam Hari; Karies Gigi; Anak Usia 10-12 Tahun. 
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Pendahuluan 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan tubuh secara 

keseluruhan serta berperan penting dalam menunjang kualitas hidup individu. Rongga mulut 

yang sehat tidak hanya berkaitan dengan aspek fungsional seperti kemampuan mengunyah dan 

berbicara, tetapi juga berdampak pada kesehatan sistemik, perkembangan anak, dan kualitas 

hidup secara psikososial. Sayangnya, masalah kesehatan gigi dan mulut masih menjadi salah 

satu isu utama dalam bidang kesehatan masyarakat, terutama di kalangan anak-anak usia 

sekolah. Salah satu penyakit gigi yang prevalensinya tinggi adalah karies gigi, yakni kerusakan 

pada struktur email dan dentin yang disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme dalam plak. 

Karies gigi pada anak dapat menimbulkan rasa sakit, gangguan makan, gangguan tidur, 

penurunan indeks massa tubuh, hingga memengaruhi performa akademik dan kualitas hidup 

secara keseluruhan. 

Berbagai laporan kesehatan global menunjukkan bahwa prevalensi karies gigi pada anak-

anak masih sangat tinggi. Data dari World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa 
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60%–90% anak sekolah di seluruh dunia mengalami karies gigi, sementara penelitian di 

berbagai kawasan, termasuk Eropa, Amerika, Asia, dan Indonesia, menunjukkan prevalensi 

karies pada anak usia sekolah dapat mencapai lebih dari 80%. Di Indonesia, hasil Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 mencatat bahwa 56,9% penduduk berusia ≥3 tahun 

mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut dalam satu tahun terakhir, dengan prevalensi 

karies sebesar 82,8%. Angka ini bahkan lebih tinggi pada kelompok anak usia dini, yakni 

mencapai 84,8%. Sayangnya, meskipun prevalensi tinggi, hanya sekitar 11,2% masyarakat yang 

memperoleh perawatan medis, sehingga sebagian besar kasus karies tetap tidak tertangani. Data 

Riskesdas 2018 juga menunjukkan bahwa meskipun 93,6% masyarakat Indonesia sudah 

menyikat gigi setiap hari, hanya 2,8% yang melakukannya dengan benar pada waktu yang tepat, 

yaitu pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur. Kondisi ini menegaskan bahwa rendahnya 

kualitas perilaku menyikat gigi, khususnya pada malam hari, berkontribusi besar terhadap 

tingginya angka karies di Indonesia. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menegaskan pentingnya menyikat gigi malam hari 

sebagai upaya preventif dalam mencegah karies gigi. Menyikat gigi sebelum tidur terbukti lebih 

efektif dalam mengurangi akumulasi plak karena pada malam hari produksi saliva menurun, 

sehingga kemampuan rongga mulut untuk membersihkan diri juga berkurang. Hal ini sejalan 

dengan temuan Melo dkk. (2018) yang menyatakan bahwa menyikat gigi malam hari berperan 

penting dalam mencegah pertumbuhan bakteri penyebab kerusakan gigi. Penelitian oleh 

Maruanaya dkk. (2015) juga menekankan bahwa menyikat gigi malam hari dapat menghambat 

pembentukan biofilm dan melindungi enamel dari kerusakan akibat asam bakteri. Di Indonesia, 

penelitian Moza Erdilla (2023) di SD Negeri 12 Kota Banda Aceh menemukan bahwa sebagian 

besar anak belum membiasakan diri menyikat gigi sebelum tidur malam, dengan 66,7% 

responden menunjukkan kebiasaan menyikat gigi yang kurang baik, dan mayoritas memiliki 

status kebersihan gigi kategori buruk. Hasil-hasil penelitian tersebut memperkuat bukti bahwa 

perilaku menyikat gigi malam hari memiliki hubungan erat dengan kejadian karies pada anak 

usia sekolah. 

Secara teoritik, perilaku menyikat gigi malam hari dapat dipahami melalui pendekatan 

perilaku kesehatan (health behavior theory), di mana perilaku pencegahan kesehatan sangat 

dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, dan peran orang tua dalam memberikan bimbingan. 

Menurut teori perilaku preventif, anak usia sekolah masih memerlukan pendampingan orang 

tua dalam membentuk kebiasaan yang baik, termasuk dalam menjaga kebersihan gigi dan 

mulut. Dalam konteks ini, menyikat gigi malam hari tidak hanya menjadi aktivitas higienis, 

tetapi juga upaya preventif berbasis perilaku yang dapat mengurangi risiko karies dalam jangka 

panjang. Dengan demikian, penelitian mengenai hubungan kebiasaan menyikat gigi malam hari 

dengan karies gigi memiliki landasan teoritik yang kuat dan relevansi praktis yang tinggi. 

Keterbaruan penelitian ini terletak pada fokusnya pada anak usia 10–12 tahun di 

Gampong Laksana, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh, yang hingga kini belum banyak 

diteliti secara spesifik. Sebagian besar penelitian terdahulu di Indonesia lebih menekankan pada 

perilaku menyikat gigi secara umum, tanpa membedakan secara khusus kebiasaan menyikat gigi 

malam hari sebagai faktor penting dalam pencegahan karies. Selain itu, penelitian ini juga 

memanfaatkan data primer melalui pemeriksaan langsung status kesehatan gigi dengan indeks 

DMF-T/def-t, sehingga hasil yang diperoleh lebih valid dalam mengidentifikasi hubungan 

perilaku dan status karies pada anak. Hal ini memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya 
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literatur mengenai pentingnya perilaku menyikat gigi malam hari serta menjadi dasar bagi 

intervensi edukatif yang lebih terarah di tingkat masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kebiasaan menyikat gigi malam hari dengan kejadian karies gigi pada anak usia 10–12 tahun di 

Gampong Laksana, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai pentingnya perilaku 

menyikat gigi malam hari serta menjadi landasan dalam merancang program edukasi kesehatan 

gigi yang lebih efektif bagi anak-anak dan orang tua. 

Kajian Teori 

Gigi merupakan bagian tubuh yang tidak dapat dipisahkan dari organ lainnya karena 

kerusakan gigi dapat berdampak pada kesehatan organ tubuh secara keseluruhan dan 

mengganggu berbagai aktivitas. Mulut bahkan sering dianggap sebagai cerminan kondisi 

kesehatan seseorang, sebab sejumlah penyakit sistemik kerap menunjukkan gejalanya melalui 

kondisi mulut (Bakar, 2018). Oleh karena itu, menjaga kesehatan gigi dan mulut menjadi sangat 

penting, salah satunya melalui kebiasaan menyikat gigi. Menyikat gigi merupakan metode 

mekanis yang efektif dalam menghilangkan sisa makanan dan plak pada permukaan gigi 

sehingga perilaku ini sangat berperan dalam mencegah karies. Kebiasaan ini harus diperhatikan 

secara khusus, terutama pada anak usia sekolah, sebab pada masa pertumbuhan kondisi gigi 

akan sangat memengaruhi kesehatan gigi permanen di masa dewasa. Namun, kurangnya 

pengetahuan mengenai kebersihan gigi sering kali menjadi faktor pemicu timbulnya masalah 

kesehatan gigi pada anak (Yuniarly dkk., 2023). 

Menyikat gigi dengan cara yang benar tidak hanya berfungsi membersihkan sisa 

makanan, tetapi juga mampu menghilangkan plak atau lapisan bakteri lunak yang menempel 

pada permukaan gigi yang berpotensi menimbulkan karies (Bakar, 2018). Oleh karena itu, 

pemilihan sikat gigi juga perlu diperhatikan karena saat ini tersedia berbagai jenis dengan 

ukuran, bentuk, dan tekstur yang berbeda yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu, 

mengingat setiap orang memiliki kebiasaan menyikat gigi yang bervariasi baik dari segi waktu, 

gerakan, maupun tekanan (Haryanti dkk., 2014). Lebih lanjut, waktu yang dianggap paling ideal 

untuk menyikat gigi adalah setelah makan pagi dan sebelum tidur malam, karena pada waktu 

tersebut risiko pertumbuhan bakteri penyebab kerusakan gigi dapat ditekan secara lebih optimal 

(Azdzahiy dkk., 2018). 

Kebiasaan menyikat gigi sebelum tidur memiliki urgensi tersendiri karena pada malam 

hari produksi air liur menurun sehingga kemampuan rongga mulut untuk membersihkan diri 

secara alami menjadi berkurang. Kondisi ini menjadikan rongga mulut lebih rentan terhadap 

aktivitas bakteri. Oleh sebab itu, menyikat gigi sebelum tidur membantu mencegah 

pembentukan plak sekaligus menjaga kesehatan enamel gigi (Napitupulu, 2021). Selain itu, 

memperkenalkan kebiasaan menyikat gigi malam hari sejak usia sekolah dasar sangatlah 

penting, sebab pada masa ini mulai tumbuh gigi permanen yang membutuhkan perawatan 

optimal untuk mencegah kerusakan lebih lanjut. Dengan demikian, usia sekolah menjadi waktu 

yang tepat untuk membentuk perilaku hidup sehat, termasuk menjaga kebersihan gigi dan 

mulut (Norfai dkk., 2017). 

Frekuensi menyikat gigi juga merupakan aspek yang tidak kalah penting dalam 

pencegahan karies. Idealnya, aktivitas ini dilakukan tiga kali sehari, yaitu setelah sarapan, 

setelah makan siang, dan sebelum tidur malam. Namun, menyikat gigi sebelum tidur menjadi 

prioritas utama karena perannya dalam mengurangi risiko pembentukan plak selama seseorang 
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beristirahat. Proses menyikat gigi sebaiknya dilakukan dengan durasi 45 hingga 120 detik, 

karena penelitian menunjukkan bahwa menyikat gigi selama 120 detik mampu menghilangkan 

plak hingga 26% lebih bersih dibandingkan dengan durasi 45 detik (Santi dkk., 2019). Jika 

frekuensi dan durasi menyikat gigi tidak sesuai, maka risiko terjadinya karies gigi akan 

meningkat, terutama pada anak-anak yang masih dalam tahap pembentukan kebiasaan. 

Selain frekuensi, teknik menyikat gigi juga menentukan efektivitas dalam membersihkan 

sisa makanan dan plak. Beberapa teknik menyikat gigi yang dikenal antara lain gerakan 

horizontal, vertikal, roll, dan sirkular. Gerakan horizontal biasanya digunakan pada permukaan 

oklusal, terutama gigi geraham, sedangkan teknik vertikal dilakukan dengan gerakan naik turun 

sederhana yang kerap dilakukan tanpa sadar. Teknik roll dimulai dengan meletakkan bulu sikat 

pada leher gusi dan digerakkan melengkung 180° untuk membersihkan pertemuan gigi dan gusi, 

sementara teknik sirkular dilakukan dengan gerakan melingkar untuk menjangkau seluruh 

permukaan gigi (Erwana, 2015). Penerapan teknik yang benar akan meningkatkan efektivitas 

pembersihan dan mencegah terjadinya penumpukan plak yang berujung pada karies. 

Kebiasaan menyikat gigi pada malam hari sangat berkaitan dengan pencegahan karies 

gigi. Hal ini dikarenakan penurunan produksi saliva yang terjadi selama tidur membuat rongga 

mulut rentan terhadap kolonisasi bakteri penyebab kerusakan gigi. Saliva yang berfungsi 

melindungi gigi dengan menetralkan asam dan membantu remineralisasi enamel menjadi tidak 

optimal. Oleh karena itu, apabila kebiasaan menyikat gigi malam hari tidak dilakukan, maka 

risiko terbentuknya plak, bau mulut, gigi berlubang, dan peradangan gusi akan meningkat 

(Triswari dkk., 2017). Di sisi lain, menyikat gigi malam hari memungkinkan zat aktif dalam 

pasta gigi, seperti fluoride, menempel lebih lama pada gigi, sehingga memperkuat enamel dan 

mempercepat proses remineralisasi (Walsh, 2018). 

Jika seseorang tidak menyikat gigi sebelum tidur, plak yang menempel akan mengeras 

menjadi karang gigi dan berpotensi menimbulkan bau mulut serta peradangan gusi. Dalam 

jangka panjang, kondisi ini dapat menyebabkan kerusakan gigi yang lebih parah. Menyikat gigi 

tidak hanya berfungsi menyegarkan napas, tetapi juga membantu regenerasi biofilm sehat yang 

melapisi gigi, yang berperan penting dalam menjaga kesehatan mulut (Hollins, 2008). Oleh 

karena itu, kebiasaan ini harus ditanamkan sejak dini, terutama pada anak usia 6–12 tahun yang 

sedang berada dalam masa pergantian gigi sulung ke gigi permanen. 

Masa kanak-kanak akhir merupakan periode penting dalam pembentukan kebiasaan 

menjaga kesehatan gigi, sebab pada usia ini anak mulai memiliki kemampuan berpikir logis dan 

motorik yang lebih baik untuk melakukan perawatan gigi secara mandiri. Namun, pada saat 

yang sama, anak-anak juga cenderung mengonsumsi makanan yang berisiko merusak gigi, 

sehingga kebiasaan menyikat gigi menjadi semakin penting (Gestina dkk., 2020). Seiring 

bertambahnya usia, kemampuan anak dalam menyikat gigi dengan teknik yang benar semakin 

meningkat, terutama sekitar usia 10 tahun, saat mereka lebih kooperatif dalam mengikuti 

instruksi perawatan gigi (Rifki & Hermina, 2016; Berliana dkk., 2023). Dengan demikian, usia 

sekolah dasar merupakan fase yang sangat tepat untuk memperkenalkan kebiasaan menyikat 

gigi malam hari sebagai bagian dari perilaku hidup sehat (Sutjipto dkk., 2013). 

Karies gigi sebagai salah satu penyakit kronis pada anak usia sekolah dasar menjadi 

indikator penting efektivitas perilaku menjaga kebersihan gigi dan mulut. Penyakit ini 

disebabkan oleh interaksi kompleks antara faktor bakteri, substrat makanan, kondisi gigi 

sebagai host, serta waktu terpaparnya faktor-faktor tersebut (Margareta, 2012). Streptococcus 

mutans merupakan bakteri utama yang memanfaatkan gula dari sisa makanan untuk 
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menghasilkan asam, yang pada gilirannya melarutkan mineral gigi dan menyebabkan 

demineralisasi (Ramadhan, 2010). Apabila proses demineralisasi lebih dominan dibandingkan 

remineralisasi, maka terbentuklah karies yang berlanjut hingga merusak jaringan gigi lebih 

dalam (Effendy dkk., 2019; Tahuending dkk., 2022). 

Untuk mengukur tingkat keparahan karies, indeks DMF-T pada gigi permanen dan def-t 

pada gigi sulung digunakan sebagai alat epidemiologi standar. Indeks ini tidak hanya 

memberikan gambaran tentang kondisi kesehatan gigi individu, tetapi juga menjadi dasar dalam 

merencanakan program pencegahan dan perawatan gigi masyarakat (Nisa, 2019). WHO bahkan 

mengklasifikasikan tingkat keparahan karies dari kategori sangat rendah hingga sangat tinggi, 

sehingga pengukuran indeks ini sangat relevan dalam penelitian maupun praktik kesehatan 

masyarakat (Kevinanti, 2022). 

Dengan demikian, menyikat gigi sebelum tidur terbukti memiliki hubungan yang 

signifikan dengan pencegahan karies gigi. Penurunan produksi saliva pada malam hari, yang 

seharusnya membantu pembersihan alami rongga mulut, menyebabkan plak lebih mudah 

terbentuk. Oleh karena itu, menyikat gigi malam hari dengan teknik yang tepat dan penggunaan 

pasta gigi berfluoride menjadi strategi penting dalam memutus rantai penyebab karies. 

Kebiasaan ini tidak hanya berfungsi mengurangi akumulasi plak, tetapi juga meningkatkan 

efektivitas zat aktif dalam pasta gigi untuk melindungi enamel gigi. Oleh sebab itu, pembiasaan 

menyikat gigi malam hari sejak usia sekolah dasar menjadi kunci utama dalam pencegahan 

karies gigi jangka panjang (Fitri dkk., 2019). 

Metode 

Metode penelitian ini menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross sectional 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan kebiasaan menyikat gigi pada malam hari dengan 

status karies gigi pada anak usia 10–12 tahun di Gampong Laksana, Kecamatan Kuta Alam, Kota 

Banda Aceh. Populasi penelitian adalah seluruh anak usia 10–12 tahun di Gampong Laksana 

yang berjumlah 60 orang, dengan jumlah sampel sebanyak 38 anak yang ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik proportional sampling, di mana distribusi sampel diambil secara proporsional 

dari setiap kelompok usia, kemudian dipilih menggunakan teknik lotre dari rumah ke rumah. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1–3 Mei 2025 dengan lokasi penelitian di Gampong 

Laksana. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi kuesioner dan indeks DMF-T/def-t 

untuk mengukur status karies gigi, sedangkan data primer diperoleh melalui wawancara dan 

pemeriksaan langsung, serta data sekunder diperoleh dari pihak pengelola Gampong Laksana 

dan Puskesmas Kecamatan Kuta Alam. Prosedur penelitian diawali dengan pengurusan izin dari 

Prodi D-IV Terapi Gigi Poltekkes Kemenkes Aceh, ethical clearance, serta izin dari kepala 

Gampong Laksana. Peneliti dibantu dua enumerator yang telah menyamakan persepsi 

penelitian dalam proses pengumpulan data, yang dilakukan dengan menjumpai responden, 

memberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, memperoleh persetujuan orang tua melalui 

informed consent, serta melaksanakan wawancara dan pemeriksaan status karies. Data yang 

terkumpul kemudian diolah melalui tahap editing, coding, tabulating, dan cleaning sebelum 

dianalisis. Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi 

setiap variabel, serta bivariat menggunakan uji chi-square untuk menguji hubungan antara 

kebiasaan menyikat gigi pada malam hari dengan status karies gigi pada tingkat kepercayaan 

95% (p < 0,05). 
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Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 hingga 3 Mei 2025 di Gampong Laksana, 

Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh, dengan jumlah sampel sebanyak 38 anak. Berdasarkan 

hasil pengolahan data dari kuesioner dan pemeriksaan karies gigi, diperoleh gambaran 

karakteristik responden. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan 

sebanyak 25 anak (65,8%), sedangkan laki-laki berjumlah 13 anak (34,2%). Selanjutnya, 

berdasarkan usia, responden terbanyak adalah anak berusia 12 tahun sebanyak 14 anak (36,8%), 

diikuti usia 10 tahun sebanyak 12 anak (31,6%), dan usia 11 tahun sebanyak 12 anak (31,6%). 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mayoritas anak di Gampong Laksana 

tidak memiliki kebiasaan menyikat gigi pada malam hari sebelum tidur, yaitu sebanyak 27 anak 

(71,1%), sedangkan hanya 11 anak (28,9%) yang memiliki kebiasaan tersebut. Selanjutnya, hasil 

pemeriksaan karies gigi menunjukkan bahwa proporsi tertinggi terdapat pada kategori sangat 

tinggi yaitu 11 anak (28,9%), diikuti kategori sedang 9 anak (23,7%), kategori tinggi 8 anak 

(21,1%), kategori rendah 6 anak (15,8%), dan kategori sangat rendah 4 anak (10,5%). Hal ini 

memperlihatkan bahwa tingkat karies gigi pada anak usia 10–12 tahun di lokasi penelitian 

tergolong cukup tinggi. 

Lebih lanjut, hasil analisis bivariat memperlihatkan adanya perbedaan yang mencolok 

antara anak yang memiliki kebiasaan menyikat gigi malam hari dengan yang tidak. Anak yang 

memiliki kebiasaan menyikat gigi sebelum tidur cenderung memiliki status karies yang lebih 

baik, yaitu 6 anak (54,5%) dengan kategori sangat rendah, 4 anak (36,4%) dengan kategori 

rendah, dan 1 anak (9,1%) dengan kategori sedang. Sebaliknya, anak yang tidak memiliki 

kebiasaan menyikat gigi malam hari menunjukkan prevalensi karies lebih tinggi, yaitu 8 anak 

(29,6%) dalam kategori sedang, 8 anak (29,6%) dalam kategori tinggi, dan 11 anak (40%) dalam 

kategori sangat tinggi. 

Dengan demikian, hasil uji chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,001 (p < 

0,05) yang menandakan adanya hubungan yang signifikan antara kebiasaan menyikat gigi pada 

malam hari dengan kejadian karies gigi pada anak usia 10–12 tahun di Gampong Laksana, 

Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Temuan ini menegaskan pentingnya kebiasaan 

menyikat gigi malam hari sebagai upaya pencegahan karies pada anak. 

2. Pembahasan 

Berdasarkan data pada Tabel 4.3, diketahui bahwa umumnya anak usia 10–12 tahun di 

Gampong Laksana, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh tidak ada yang menyikat gigi 

malam hari sebelum tidur. Dari total 38 anak yang menjadi responden, sebanyak 27 anak 

(71,1%) tidak menyikat gigi sebelum tidur malam, sementara hanya 11 anak (28,9%) yang 

memiliki kebiasaan tersebut. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas anak belum memiliki 

kesadaran atau belum terbiasa melakukan kebiasaan menjaga kebersihan gigi sebelum tidur. 

Kebiasaan menyikat gigi pada malam hari sangat penting dalam menjaga kesehatan gigi dan 

mulut. Saat malam hari, produksi saliva yang berfungsi sebagai pelindung alami rongga mulut 

menurun, sehingga sisa makanan yang tertinggal di sela-sela gigi lebih cepat memicu 

pertumbuhan bakteri dan pembentukan plak. Jika tidak dibersihkan melalui penyikatan gigi, hal 

ini dapat menyebabkan terjadinya karies gigi. 

Faktor Utama lainnya yang dapat menyebabkan rendahnya kebiasaan menyikat gigi 

malam hari antara lain adalah minimnya pengetahuan anak dan orang tua tentang pentingnya 
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menyikat gigi sebelum tidur. Banyak anak belum memahami bahwa menyikat gigi malam hari 

lebih penting dibandingkan pagi hari karena aktivitas bakteri meningkat selama tidur. Selain itu, 

rendahnya peran serta orang tua dalam membimbing anak untuk menjaga kebersihan gigi juga 

berpengaruh. Anak-anak usia 10–12 tahun masih berada pada tahap perkembangan perilaku, 

sehingga pengawasan dan pembiasaan dari orang tua sangat dibutuhkan. Jika orang tua tidak 

mencontohkan teladan atau tidak membiasakan anak menyikat gigi sebelum tidur, maka anak 

akan cenderung mengabaikannya. 

Berdasarkan data pada Tabel 4.4, terlihat bahwa distribusi frekuensi karies gigi pada anak 

usia 10–12 tahun di Gampong Laksana, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh menunjukkan 

bahwa sebagian besar anak mengalami tingkat keparahan karies yang cukup tinggi. Dari 38 anak 

yang diperiksa, sebanyak 11 anak (28,9%) berada pada kategori sangat tinggi, menjadikannya 

sebagai kelompok terbanyak. Disusul oleh kategori sedang berjumlah 9 anak (23,7%) dan tinggi 

sebanyak 8 anak (21,1%). Sementara itu, anak dengan kategori karies rendah dan sangat rendah 

hanya berjumlah masing-masing 6 (15,8%) dan 4 anak (10,5%). 

Dari hasil data tersebut dapat mempunyai dampak negatif terhadap kesehatan dan 

kualitas hidup mereka, seperti terganggunya aktivitas belajar, kesulitan makan, serta risiko 

terganggunya pertumbuhan dan perkembangan secara umum. Besarnya angka kejadian karies 

gigi pada anak dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor utama adalah 

kurangnya kebiasaan menyikat gigi pada malam hari sebelum tidur. 

Hasil penelitian yang ditampilkan dalam tabel 4.5 analisis distribusi frekuensi tentang 

hubungan mneyikat gigi pada malam hari dengan karies gigi, menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang signifikan antara menyikat gigi pada malam hari sebelum tidur dengan karies 

gigi pada anak usia 10 sampai 12 tahun. Terindentifikasi bahwa Anak-anak yang memiliki  

perilaku tidak menyikat gigi pada malam hari sebanyak 27 (71,1%) dan anak dengan karies 

sangat tinggi sebanyak 11 anak (40%). Melalui hasil uji statistic chi-square diperoleh nilai P 

value 0,001 < 0,05 dapat disimpulkam bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

hubungan mneyikat gigi pada malam hari dengan karies gigi pada anak usia 10-12 tahun di 

Gampong Laksana Kec. Kuta Alam Kota Banda Aceh.  

Peneliti berkeyakinan bahwa banyak anak-anak mengabaikan kebiasaan menyikat gigi, 

meskipun mereka menyadari waktu yang tepat untuk melakukannya. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman mereka mengenai dampak negative dari tidak menyikat gigi pada malam 

hari. Penelitian menunjukkan bahwa tidak menyikat gigi dimalam hari dapat meningkatkan 

kerusakan gigi. Oleh karena itu, kebiasaan menyikat gigi dikalangan anak-anak dapat dianggap 

sebagai kebiasaan yang tidak baik. 

Beberapa jurnal menyatakan bahwa karies gigi pada anak dapat memberikan dampak 

yang signifikan terhadap aktivitas mereka. Karies yang menyebabkan kerusakan dan rasa sakit 

pada gigi dapat mengganggu berbagai aktivitas anak, baik di lingkungan sekolah maupun di 

kehidupan sehari-hari. Rasa nyeri yang ditimbulkan sering kali membuat anak kesulitan dalam 

mengunyah dan makan, yang pada akhirnya berdampak pada berkurangnya asupan nutrisi, 

gangguan pencernaan, serta hambatan dalam pertumbuhan fisik dan perkembangan mereka. 

Karies gigi juga dapat menurunkan konsentrasi belajar anak dan menyebabkan hilangnya waktu 

bermain akibat sakit yang dirasakan. Dalam jangka panjang, gangguan ini berpotensi 

menurunkan tingkat kecerdasan serta kualitas hidup anak secara keseluruhan. (Janewati, dkk, 

2023) 
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Temuan dalam penelitian ini konsisten dengan hasil studi yang diungkapkan oleh 

Setiyawati (2012), yang menyelidiki bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan menyikat gigi 

sebelum tidur malam dengan kejadian karies gigi. Penelitian tersebut melibatkan 108 anak 

berusia 6 hingga 12 tahun untuk di Madrasah Ibtidaiyah Al-Istiqomah, Tangerang. Hasil analisis 

statistic denga uji chi-square, menunjukkan nilai p-value sebesar 0,03 yang berada dibawah 

0,05. Ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara kebiasaan menyikat gigi sebelum 

tidur malam dengan kejadian karies gigi.  Selain itu, Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa anak yang tidak menyikat gigi sebelum tidur malam memiliki peluang 2,531 kali lebih 

besar untuk mengalami karies gigi dibandingkan dengan anak yang memiliki kebiasaan 

menyikat gigi malam hari. Ini tercermin dari Sebagian besar responden yang menyatakan bahwa 

mereka tidak sering menyikat gigi sebelum tidur malam. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan studi yang dilakukan oleh Rahim (2015), yang 

mengemukakan adanya hubungan antara kebiasaan menyikat gigi di malam hari dan kejadian 

karies gigi pada anak di Sekolah Dasar Negeri Karang Tengah 07, Tangerang. Penelitian tersebut 

menggunakan sampel sebanyak 72 anak. Dari hasil penelitian, diketahui bahwa rata-rata 

kebiasaan menyikat gigi pada malam hari tergolong buruk, dengan persentase 52,8%. Selain itu, 

fenomena karies gigi pada anak di sekolah tersebut mencapai 51,4%. Temuan ini diperkuat oleh 

fakta bahwa sebagian besar responden tidak menyikat gigi sebelum tidur, tidak menyikat gigi 

setelah bangun tidur, dan tidak menyikat gigi setelah makan malam. Responden juga sering 

mengonsumsi makanan setelah menyikat gigi malam. Selain itu, mereka cenderung 

menggunakan sikat gigi dengan kepala besar, bulu sikat yang keras atau sudah melengkung, 

serta tidak mengganti sikat gigi setiap tiga bulan sesuai anjuran. Semua faktor ini menunjukkan 

bahwa kebiasaan menyikat gigi malam yang buruk berkontribusi terhadap tingginya angka 

kejadian karies gigi pada anak. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kebiasaan menyikat gigi sebelum tidur malam dengan kejadian 

karies gigi pada anak usia 10–12 tahun di Gampong Laksana, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda 

Aceh, dengan nilai p-value sebesar 0,001 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa anak yang 

tidak memiliki kebiasaan menyikat gigi pada malam hari cenderung memiliki tingkat karies 

lebih tinggi dibandingkan anak yang rutin menyikat gigi sebelum tidur. Hal ini sejalan dengan 

tujuan penelitian yang ingin membuktikan peran penting kebiasaan menyikat gigi malam hari 

dalam menurunkan risiko karies pada anak. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa 

perilaku menyikat gigi sebelum tidur merupakan salah satu faktor preventif yang esensial dalam 

menjaga kesehatan gigi dan mulut anak, sehingga perlu menjadi perhatian baik bagi anak 

maupun orang tua dalam upaya pencegahan dini terhadap karies. 

Sejalan dengan kesimpulan tersebut, disarankan agar anak membiasakan menyikat gigi 

minimal dua kali sehari, terutama setelah makan pagi dan sebelum tidur malam, serta 

meningkatkan konsistensi menjaga kebersihan gigi pada waktu malam hari. Selain itu, orang tua 

diharapkan berperan aktif sebagai pendidik dan pengawas dalam membimbing anak menyikat 

gigi, khususnya pada malam hari, serta lebih memperhatikan kesehatan gigi dan mulut anak 

sejak dini guna meminimalkan risiko terjadinya karies. 
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